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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Latar belakang: Pendidikan kesehatan bagi remaja merupakan suatu

proses edukatif yang terstruktur dan sistematis, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan mereka dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungannya. TikTok merupakan platform media

sosial yang mengalami pertumbuhan pesat dengan basis pengguna yang luas, khususnya di kalangan

generasi muda. Platform ini menawarkan format video pendek yang kreatif dan menarik, menjadikannya

sarana potensial untuk menjangkau khalayak luas dalam upaya promosi kesehatan. Tujuan: tujuan umum

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media promosi kesehatan melalui aplikasi tiktok dan

penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa SMPN pada program generasi emas

bebas anemia dan zero new stunting (Gemaz) di lokus stunting UPTD Puskesmas Cisaat Kabupaten

Sukabumi. Metode: Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian experimental

dengan desain Quasi-eksperimen dengan rancangan Nonequivalent control group design. Populasi pada

penelitian ini yaitu sebanyak 243 remaja putri. Total keseluruhan sampel minimal yang diambil untuk 2

kelompok dalam penelitian ini adalah 152 responden dengan masing masing kelompok sebesar 76

responden. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling. Analisa data

dilakukan dengan uji Wilcoxon dan Uji Manova. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian promosi Kesehatan

melalui aplikasi TikTok dan penyuluhan diketahui hasil uji Wilcoxon memiliki nilai sig. 0,001 &lt; 0,05.

Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikasi antara pengetahuan, sikap, dan perilaku Siswa

SMP. Pada perbandingan kedua metode intervensi anatara TikTok dan Penyuluhan, TikTok lebih efektif

meningkatkan pengetahuan, pada Sikap dan perilaku lebih tinggi dengan intervensi penyuluhan secara

persentase meskipun perbedaannya tidak cukup besar untuk mencapai signifikansi statistik. Saran: Untuk

meningkatkan pengetahuan intervensi promosi kesehatan dapat memanfaatkan media sosial, dan untuk

meningkatkan sikap dan perilaku dapat menggunakan penyuluhan offline.Intervensi dapat

mengkombinasikan media edukasi mengunakan media sosial dengan penyuluhan offline sebagai sarana

mengedukasi masyarakat tentang kesehatan terutama edukasi tentang anemia pada siswa

SMP.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>Background: Health education for

adolescents is a structured and systematic educational process, aimed at improving their knowledge,

attitudes and skills in maintaining the health of themselves and their environment. TikTok is a social media

platform that is experiencing rapid growth with a wide user base, especially among the younger generation.

The platform offers creative and engaging short video formats, making it a potential means of reaching a

wide audience in health promotion efforts. Objective: The general objective of this research is to determine

the effect of health promotion media through the TikTok application and counseling on changes in

knowledge, attitudes and behavior of junior high school students in the anemia-free and zero new stunting

(Gemaz) golden generation program at the UPTD stunting locus of the Cisaat Health Center, Sukabumi

Regency. Method: The research design used in this research is experimental research with a quasi-
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experimental design with a nonequivalent control group design. The population in this study was 243 young

women. The total minimum sample taken for the 2 groups in this study was 152 respondents with 76

respondents in each group. This research sample was taken using a purposive sampling technique. Data

analysis was carried out using the Wilcoxon test and Manova test. Results: Based on the results of research

on health promotion through the TikTok application and counseling, it is known that the Wilcoxon test

results have a sig value. 0.001 &lt; 0.05. This means that there is a significant influence between the

knowledge, attitudes and behavior of junior high school students. In a comparison of the two intervention

methods between TikTok and Extension, TikTok was more effective in increasing knowledge, Attitudes and

behavior were higher than the extension intervention in percentage terms although the difference was not

large enough to reach statistical significance.Suggestion: To increase knowledge, health promotion

interventions can use social media, and to improve attitudes and behavior, you can use offline counseling.

Interventions can combine educational media using social media with offline counseling as a means of

educating the public about health, especially education about anemia in junior high school

students.</span></div>


